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ABSTRACT

Educational reform is not enough withcurriculum. Not infrequently the failure of
changes in the curriculum sector, both theurriculum implementation is caused by the lack
structure and the writing procedure. Updating thef knowledge, skills and ability of teachers in
curriculum will be more meaningful if followed understanding the tasks that must be
by changes in learning practices inside anidhplemented. This means that the teacher as the
outside the classroom. The success of curriculuexecutor of the learning activities becomes the
implementation is strongly influenced by thekey to the implementation of the curriculum in
ability of teachers to apply and actualize théhe school.

Keywords: pedagogic competency,academic supervision

PENINGKATAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU NON
KEPENDIDIKAN DALAM PENYUSUNAN PERENCANAAN
PEMBELAJARAN MELALUI SUPERVISI AKADEMIK KEPALA
SEKOLAH

ABSTRAK

Reformasi pendidikan tidak cukup hanygarang kegagalan implementasi kurikulum
dengan perubahan dalam sektor kurikulum, batksebabkan oleh kurangnya pengetahuan,
struktur  maupun  prosedur  penulisanny&keterampilan dan kemampuan guru  dalam
Pembaharuan kurikulum akan lebih bermaknaemahami tugas tugas vyang harus
bila diikuti oleh perubahan praktik pembelajaradilaksanakannya. Hal itu berarti bahwa guru
di dalam maupun di luar kelas. Keberhasilasebagai pelaksana kegiatan pembelajaran
implementasi kurikulum sangat dipengaruhi olemenjadi kunci atas keterlaksanaan kurikulum di
kemampuan guru yang akan menerapkan daekolah.
mengaktualisasikan kurikulum tersebut. Tidak

Kata kunci: kompetensi pedagogik, supervisi akademik
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| PENDAHULUAN

Latar belakang, Upaya memperbaiki da Perumusan dan pemecahan masalah Ada
meningkatkan mutu pendidikan seakan tidebeberapa faktor yang menyebabkan guru
pernah berhenti. Banyak agenda reformasi yakesulitan dalam menyusun rencana

telah, sedang, dan akan dilaksanakan. Reformpembelajaran, diantaranya : (1) Guru tidak
pendidikan adalah restrukturisasi pendidikaimemiliki dasar pendidikan keguruan sehingga
yakni memperbaiki pola hubungan sekolatidak dibekali dengan pengetahuan tentang
dengan lingkungannya dan dengan pemerintéperencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. (2)
pola pengembangan perencanaan, serta pGuru belum pernah mengikuti pelatihan
pengembangan manajerialnya, pemberdayapenyusunan RPP sehingga mereka hanya copy
guru dan restrukturisasi model modepaste pada temannya, padahal seringkali RPP
pembelajaran. hasil copy paste tidak relevan dengan situasi dan
Reformasi pendidikan tidak cukup hanyikondisi di sekolahnya sehingga RPP yang ada
dengan perubahan dalam sektor kurikulum, batidak bisa dijadikan acuan dalam proses
struktur  maupun  prosedur  penulisannyipembelajaran. (3) Guru sudah pernah mengikuti
Pembaharuan kurikulum akan lebih bermakrpelatihan, tapi belum mampu menerapkannya di
bila diikuti oleh perubahan praktik pembelajara sekolah.
di dalam maupun di luar kelas. Keberhasila Kondisi tersebut tentu tidak bisa
implementasi kurikulum sangat dipengaruhi oledibiarkan terus menerus, tetapi harus ada solusi
kemampuan guru yang akan menerapkan ddan tindakan nyata dari kepala sekolah sebagai
mengaktualisasikan kurikulum tersebut. Tidapenanggungjawab keberhasilan pendidikan di
jarang kegagalan implementasi kurikulunsekolahnya. Para guru tersebut harus
disebabkan oleh kurangnya pengetahuamendapatkan pembinaan agar mampu
keterampilan dan kemampuan guru  dalameningkatkan kemampuannya dalam menyusun
memahami tugas tugas yang harLrencana pembelajaran, terutama bagi guru-guru
dilaksanakannya. Hal itu berarti bahwa guryang memang tidak memiliki latar belakang
sebagai pelaksana kegiatan pembelajarpendidikan  keguruan, sebelum  mereka
menjadi kunci atas keterlaksanaan kurikulum imenempuh pendidikan tambahan agar memiliki
sekolah. akta IV sebagai bukti kewenangan
Dalam kurikulum 2004, guru diberi mengajar.Kepala sekolah perlu melakukan suatu
kebebasan wuntuk mengubah, memodifikastindakan melalui supervisi akademik untuk
bahkan membuat sendiri silabus yang sestmembantu meningkatkan kemampuan mereka
dengan kondisi sekolah dan daerahnya, ddalam menyelesaikan permasalahan yang
menjabarkannya menjadi persiapan mengajdihadapinya.
yang siap dijadikan pedoman pembentukan Sehubungan dengan hal tersebut, maka
kompetensi peserta didik. masalah penelitian penulis rumuskan dalam
Upaya perwujudan pengembangan silabusentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:*
menjadi  perencanaan pembelajaran yargpakah kompetensi Pedagogik guru yang tidak
implementatif memerlukan kemampuan yangiemiliki latar belakang pendidikan keguruan
komprehensif.Kemampuan itulah yang dapatalam penyusunan rencana pembelajaran dapat
mengantarkan guru menjadi tenaga yanditingkatkan melalui supervisi akademik ?”
professional. Guru yang professional haru~

memiliki 5 (lima) kompetensi yang salal __ . i .
satunya adalah kompetensi penyusunan rencépenlngkatan kemampuan guru- guru yang tidak

embelaiaran. Namun  dalam ken ataann'memi”ki latar belakang pendidikan keguruan
P J ' y -dalam menyusun rencana pembelajaran dapat

masih banyak —guru yang be'“”.‘ MaMD 4jjakukan dengan berbagai cara diantaranya
menyusun rencana pembelajaran sehingga hal melalui pelatihan, seminar,  workshop,

secara otomatis berimbas pada kualitas out Fmenyediakan berbagai panduan dan modul
yang dihasilkan dalam proses pembelajaran. Namun setelah mempertimbangkan berbagai
kelebihan dan kekurangannya, maka pembinaan
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yang terencana dan berkesinambungan dal Tujuan  pnelitian, Sesuai  dengan
supervisi akademik melalui tehnik supervispermasalahan diatas, maka tujuan utama dari
kelompok dianggap lebih efektif karena setiapenelitian tindakan sekolah ini adalah untuk
permasalahan yang ditemukan bisa langsumembantu meningkatkan kompetensi
dicarikan solusi bersama dan waktunya bispaedagogik guru guru di SDN 15 Koto Kabun
disesuaikan dengan kemampuan masing mas Kec.Ranah Pesisir, yang tidak memiliki latar
guru. Dalam pelaksanaannya kepala sekolbelakang pendidikan keguruan, dalam menyusun
akan dibantu oleh beberapa guru/ wakasek yarencana pembelajaran yang sesuai dengan
dianggap telah memiliki pengetahuan yanstandar kompetensi masing- masing pelajaran
cukup dan kemampuan yang baik dalalagar dapat menjadi acuan dalam proses
menyusun rencana pembelajaran. pembelajaran sehingga peserta didik mampu
mencapai kriteria ketuntasan minimal.
I METODE PENELITIAN
Subjek  Penelitian, Penelitian ini

Penelitian  tindakan, Penelitian iniditujukan kepada guru guru semua mata
dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu persiapapelajaran yang tidak memiliki latar belakang
pelaksanaan dan evaluasi dan refleksi, dpendidikan keguruan yang berjumlah 5 orang
dilakukan minimal dalam dua siklus. yaitu : 1 orang guru mata pelajaran IPS, TIK,

Pada tahap persiapan dibuat dibuilPA, PKn,dan Penjas
skenario kegiatan, jadwal waktu , tempat ser
sarana pendukung lainnya seperti lemb.
observasi, serta angket. Penelitian dilakukan
SDN 15 Koto Kabun Kec.Ranah Pesisirseje
bulan Januari sampai bulan Februari 2017

Tindakan, Langkah-langkah PTS vyaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Langkah-langkah PTS seperti Gambar 1
berikut:

Refleksi-| .~ Pengamatan/Pengu
mpulan Data-|
Permasalahan {ré!i
baru.hasil refleksi —1 Perencanaan ———{ Pelaksanaan
’ Tindakan-II tindakan -||
g Refleksi - Il Pengamé{an/pengu
<<—— mpulan Data-Il
\ - . .
Bila permasalﬁﬁ Dilanjutkan ke siklus

belum terselesaikan F——>1 berikutnya

Gambar 1. Langkah-langkah PTS

Siklus 1, Perencanaan, Penelitiapembelajaran yang akan dilakukan di kelas
tindakan ini melibatkan 5 orang guru matsesuai dengan mata pelajaran masing-
pelajaran yang tidak memiliki latar belakanimasing.Kegiatan ini dilakukan selama 2 bulan
pendidikan keguruan,yang ada di sekolah iryaitu sejak bulan Januari sampai Februari
Hal ini perlu dilakukan karena mereka tidal2017,dan dilakukan di sekolah dengan
pernah dibekali dengan pengetahuan tentapengaturan waktu yang lebih fleksibel sehingga
pengelolaan pembelajaran sehingga mengalatidak mengganggu jadwal kegiatan
kesulitan dalam  menyusun perencana:pembelajaran. Sarana yang digunakan dalam
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kegiatan ini adalah silabus yang telah disustkompetensi dasar. Apabila rumusan kompetensi
bersama oleh setiap kelompok guru madasar sudah operasional, rumusan tersebutlah
pelajaran dan Rencana Pelaksanaiyang dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan
Pembelajaran (RPP) yang disusun sendiri olipembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat terdiri
guru yang bersangkutan sesuai dengan Stanatas sebuah tujuan atau beberapa tujuan.
kompetensi dan Kompetensi dasar pada masit Mencantumkan Materi Pembelajaran,
masing mata pelajaran. RPP inilah yang menjeMateri pembelajaran adalah materi yang

bahan acuan untuk menentukan matedigunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
pembinaan terhadap masing-masing guru, dMateri pembelajaran dikembangkan dengan
sekaligus menjadi alat ukur keberhasilamengacu pada materi pokok yang ada dalam
penelitian. silabus.

Kegiatan ini dilakukan dalam dua siklus Mencantumkan Metode Pembelajaran,
hingga guru dinilai memiliki kemampuan untutMetode dapat diartikan benar-benar sebagai
menyusun perencanaan pembelajaran yang bimetode, tetapi dapat pula diartikan sebagai
Dalam setiap siklus supervisor melakukamodel atau pendekatan pembelajaran,
observasi dan penilaian terhadap perkembancbergantung pada karakteristik pendekatan
kemampuan setiap guru. Penelitian diawegdan/atau strategi yang dipilih.
dengan cara menyerahkan rencana pembelaja Mencantumkan Langkah-langkah
yang disusun sendiri sesuai dengan meKegiatan Pembelajaran, Untuk mencapai suatu
pelajaran dan standar kompetensi masing mas kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-
kepada supervisor. Berdasarkan data tersellangkah kegiatan setiap pertemuan. Pada
supervisor melakukan pembinaan kepada gudasarnya, langkah-langkah kegiatan memuat
sesuai dengan kesulitan masing masing guru. unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan

Dalam menyusun RPP guru haruinti, dan kegiatan penutup. Akan tetapi,
mencantumkan Standar Kompetensi yardimungkinkan dalam seluruh rangkaian kegiatan,
memayungi Kompetensi Dasar yang akesesuai dengan karakteristik model yang dipilih,
disusun dalam RPP-nya. Di dalam RPP secémenggunakan urutan sintaks sesuai dengan
rinci harus dimuat Tujuan Pembelajaran,Matemodelnya. @ Oleh  karena itu, kegiatan
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Langkeépendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan
langkah Kegiatan pembelajaran, Sumber Belajikegiatan penutup tidak harus ada dalam setiap
dan Penilaian pertemuan.

Mencantumkan Sumber Belajar,
Pemilihan sumber belajar mengacu pada
perumusan yang ada dalam silabus yang
dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sumber
belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan,
media, narasumber, alat, dan bahan. Sumber
belajar dituliskan secara lebih operasional.
Misalnya, sumber belajar dalam silabus
dituliskan buku referens, dalam RPP harus
dicantumkan judul buku teks tersebut,
pengarang, dan halaman yang diacu.

Guru menyusun RPP dengan mengiku
langkah-langkah Penyusunan Rencar
Pelaksanaan Pembelajaran (RPF
Mencantumkan identitas, Nama sekolah, Ma
Pelajaran, Kelas/Semester, Standar Kompeter
Kompetensi Dasar, Indikator, Alokasi Waktu.

Alokasi waktu diperhitungkan untuk
pencapaian satu kompetensi dasar vya
bersangkutan, yang dinyatakan dalam ja
pelajaran dan banyaknya pertemuan. Oleh kare
itu, waktu untuk mencapai suatu kompeten
dasar dapat diperhitungkan dalam satu at Penilaian dijabarkan atas teknik
beberapa kali pertemuan bergantung papenilaian, bentuk instrumen, dan instrumen yang
karakteristik kompetensi dasarnya. dipakai untuk mengumpulkan data. Dalam

Mencantumkan Tujuan Pembelajaraisajiannya dapat ituangkan dalam bentuk matrik
Tujuan Pembelajaran berisi penguasaihorisontal atau vertikal. Apabila penilaian
kompetensi yang operasional yanimenggunakan teknik tes tertulis uraian, tes
ditargetkan/dicapai dalam rencana pelaksanaunjuk kerja, dan tugas rumah yang berupa proyek
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskiharus disertai rubrik penilaian. Format yang
dalam bentuk pernyataan yang operasional ddigunakan dalam  penyusunan  Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seperti terlil Teknik analisis data dilakukan terdyad

di bawah ini. Kriterai Penilaian: Nilai 4 jika hasil RPP guru sebagai data awal kemampuan
semua deskriptor tampak. Nilai 3 jika hanya guru dan hasil observasi yang dilakukan selama
deskriptor yang tampak. Nilai 2 jika hanya iproses pembinaan akan dianalisis secara
deskriptor yang tampak. Nilai 1 jika hanya :deskriptif untuk mengukur keberhasilan proses
deskriptor yang tampak. Nilai O jika tidak adipembinaan sesuai dengan tujuan penelitian
deskriptor yang tampak tindakan sekolah ini.

[l HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan yang dilakukarpembelajaran belum terinci langkah-langkah dan
diSDN 15 Koto Kabun Kec.Ranah Pesisirinalokasi waktu yang dibutuhkan.

dilakukan oleh kepala sekolah melalui tehni Berdasarkan data hasil tindakan pada
supervisi akademik secara berkelompok seba¢siklus 1 dengan titik berat pada kesulitan-
upaya untuk meningkatkan kesulitan ~ yang dihadapi, dengan cara

kemampuan/kompetensi pedagogik guru dalememberikan penjelasan contoh-contoh yang
menyusun perencanaan pembelajaran di kelrelevan. Pada akhir kegiatan siklus 1 diperoleh
Penelitian dilakukan terhadap 5 orang guru yaipeningkatan kemampuan guru sebagai berikut:
tidak memiliki latar belakang pendidikanPada perumusan indikator tujuan pembelajaran
keguruan sehingga dianggap kurang kompetsudah ada peningkatan hingga mencapai 60%,
dalam mengelola perencanaan dan pelaksaniPenentuan Bahan/materi pelajaran tetap pada
pembelajaran. Namun demikian permasalah 70%,Kemampuan menentukan Strategi/metode
dalam penelitian tindakan ini difokuskan padPembelajaran yang relevan meningkat menjadi
peningkatan kompetensi penyusunan Renca60 %, Perencanaan penggunaan media
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan asupembelajaran pada level 60 % tetapi ada
apabila guru sudah mampu menyusun RFpeningkatan pada variasi media yang digunakan,
dengan baik, maka setidaknya dia sudidan dalam penentuan rencana evaluasi
memiliki pedoman untuk melakukan langkahpembelajaran juga mengalami peningkatan
langkah kegiatan pembelajaran di kelas sesthingga 60%.
dengan mata pelajaran masing-masing. Melihat hasil yang diperoleh pada
Kegiatan yang dilakukan dalam 2 siklus inirefleksi kegiatan siklus 1, maka dilakukan
dilakukan sejak bulan Januari sampai Februitindakan penelitian pada siklus 2 dengan
2017 dengan menitikberatkan pada unsur-unsmenggunakan hasil tindakan siklus 1 sebagai
dan langkah-langkah ~ penyusunan RPbahan masukan dalam perencanaan kegiatan
sebagaimana yang terlihat pada kegiatisiklus ini  dengan tujuan untuk lebih
tindakan penelitian yang telah diuraikan pacmeningkatkan dan menguatkan kemampuan guru
BAB llI. dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Dari dari awal yang diperoleh padePembelajaran(RPP) hingga bisa mencapai hasil
kegiatan penelitian, terlihat bahwa 60% gurminimal 70 %.
masih memiliki kesulitan dalam merumuska Pada akhir kegiatan siklus diperoleh
indikator tujuan pembelajaran yang efektif sesuhasil yang cukup menggembirakan yang
dengan Standar Kompetensi dan Kompetermemberikan indikasi tercapainya tujuan
Dasar masing-masing mata pelajaran. Selain penelitian tindakan ini. Hasil yang diperoleh
guru juga masih menemukan kesulitan daladapat kita lihat sebagai berikut: Perumusan
memilih Strategi dan metode pembelajaraitujuan pembelajaran hasil rata-rata menunjukkan
serta menentukan teknik dan metode penilaiilangka 70%. Pada penentuan bahan ajar diperoleh
yang bisa mengukur pencapaian tujughasil 80%,Penentuan strategi/metode
pembelajaran.Sementara untuk penentuan balpembelajaran ia dan alat mencapai 75% dengan
belajar/ materi pembelajaran sudah dikuasvariasi yang semakin beragam. Pada penentuan
hingga 65 % dan media yang direncanakan sucmedia dan alat pembelajaran ada peningkatan
60 % sesuai.Namun dalam penentuan kegiathingga 80%, dan Perencanaan kegiatan evaluasi
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bisa mencapai 70% dan sudah mencantumkiterdapat adanya peningkatan dari 60% pada awal
bentuk, jenis dan bahkan soal yang digunakikegiatan dan setelah siklus 1, menjadi 80%
beserta kunci jawaban atau pedomesetelah siklus 2. Peningkatan yang cukup
penilaiannya, serta mencantumkan alokasi waksignifikan juga dapat kita lihat pada komponen
yang dibutuhkan. Sebelum dan selama prosperencanaan evaluasi pembelajaran. Dari yang
penelitian tindakan, kita dapat melihat adanysemula hanya 40% pada awal kegiatan, menjadi
peningkatan kemampuan guru pada masin60% pada akhir siklus 1 dan berhasil mencapai
masing komponen perencanaan pembelajari70% pada akhir siklus 2.
sebagai berikut: Melihat data perolehan hasil persgiit
Pada komponen Perumusan indikatcdalam kegiatan penelitian tindakan sekolah ini,
tujuan pembelajaran, terlihat peningkatan dari «<dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik
% pada kemampuan awal, menjadi 60% paryang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 5
siklus 1 dan meningkat menjadi 70% pada akrorang guru yang tidak memiliki latar belakang
kegiatan, Penentuan bahan dan matipendidikan  keguruan  tersebut, berhasil
pembelajaran, terdapat peningkatan kemampumeningkatkan kompetensi pedagogik mereka
dari 65% menjadi 70% setelah siklus 1 dan lebdalam menyusun Perencanaan Pembelajaran. Hal
menguat menjadi 80% setelah siklus Zini dimungkinkan karena adanya kerja sama yang
Pemilihan Strategi dan metoda pembelajarabaik antara kepala sekolah sebagai supervisor
yang didalamnya memuat langkah-langkadengan para guru tersebut, yang didukung oleh
pembelajaran dan penentuan alokasi waktu yaadanya motivasi dan bimbingan dari kepala
digunakan,terlihat adanya peningkatan yarsekolah sehingga para guru memiliki antusiasme
signifikan dari yang semula hanya 40% menjalyang besar untuk dapat meningkatkan
60% pada siklus 1 dan meningkat lagi menjakemampuan mereka masing-masing dalam
75% setelah siklus 2. tidak terlihat adanymenyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
peningkatan yang cukup tajam, dalam kompon((RPP) yang efektif.
pemilihan Media dan alat pembelajaran juga

IV SIMPULAN DAN SARAN

Dari Proses Penelitian Tindakan sekolacukup tajam, dalam komponen pemilihan Media
yang di lakukan di SDN 15Koto Kabun yancdan alat pembelajaran juga terdapat adanya
berjudul Meningkatkan Kompetensi Pedagogipeningkatan dari 60% pada awal kegiatan dan
Guru non Akademik dalan Penyusunan Rencasetelah siklus 1, menjadi 80% setelah siklus 2.
Pelaksanaan Pembelajaran melalui Superv(2) Peningkatan yang cukup signifikan juga
Akademik Kepala sekolah dapat disimpulkadapat kita lihat pada komponen perencanaan
bahwa : 1) Pada komponen Perumusan indika evaluasi pembelajaran. Dari yang semula hanya
tujuan pembelajaran, terlihat peningkatan dari <40% pada awal kegiatan, menjadi 60% pada
% pada kemampuan awal, menjadi 60% paiakhir siklus 1 dan berhasil mencapai 70% pada
siklus 1 dan meningkat menjadi 70% pada aktakhir siklus 2. (3) Melihat data perolehan hasil
kegiatan. 2) Pada Komponen Penentuan bafpenelitian dalam kegiatan penelitian tindakan
dan materi pembelajaran, terdapat peningkatsekolah ini, dapat disimpulkan bahwa supervisi
kemampuan dari 65% menjadi 70% seteleakademik yang dilakukan oleh kepala sekolah
siklus 1 dan lebih menguat menjadi 80%. Iterhadap 5 orang guru yang tidak memiliki latar
Dalam Komponen Pemilihan Strategi dabelakang pendidikan keguruan tersebethasil
metoda pembelajaran, yang didalamnya memumeningkatkan kompetensi pedagogik mereka
langkah-langkah pembelajaran dan penentudalam menyusun Perencanaan Pembelajaran.
alokasi waktu yang digunakan,terlihat adany SARAN, 1) Kegiatan supervisi
peningkatan yang signifikan dari yang semulakademik sangat baik dilakukan untuk membina
hanya 40% menjadi 60% pada siklus 1 deguru meningkatkan kompetensinya. Sebaiknya
meningkat lagi menjadi 75% setelah siklus (Ikegiatan ini dilaksanakan secara terencana dan
Meskipun tidak terlihat adanya peningkatan yar berkesinambungan. 2) Sebaiknya pembinaan ini
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dilanjutkan dengan supervisi akademik dalaisemua guru secara bergilir dan menyangkut
pelaksanaan pembelajaran untuk mengukseluruh aspek kemampuan/ kompetensi guru
kemampuan guru dalam mengimplementasikiseperti yang disyaratkan dalam permendiknas no
rencana pembelajaran yang telah disusunnya. 16 tahun 2007.

Sebaiknya supervisi juga dilakukan terhadap
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